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ARSTRAK

Penelitian ini di laksanakan pada lahan Ultisol Kebun Rumput Penclitian
dan Pengembangan Peternakan, UPT Peternakan Universitas Andalas, Mulsi 2%
Desember 2004 sampai 21 Februari 2005, Tujuan penelivian adalah unnsk
mengetahui pengaruh lanjutan inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
dan dosis pupuk fosfor techmdap periumbuhan dan produksi rumput Raja pada
pematongan ¥V di tanah Ultisol. Metode penelitian adalah eksperimen dengun
Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial (RAK Faktorial) 2 x 4 dengan
3 ulangan. Fuktor pertama adalah inokulasi CMA (C), Cn = Tanpa Inokulasi dan
C1 = CMA Gigaspora rovae, Faktor ke dua adalah dosis pupuk P (P) yang terdiri
dari P1=3.75 kg 8P — 36/ha, P2 = 7,5 kg SP — 36/ha, I3 = 11.25 kg 8P - 36/ha,
P4 =13 kg 5P - 36'ha. Parameter vang di amati adalah periumbuhan remput Raja
{jumizh anakan dan tinggi rumput) dan produksi (produksi separ dan haban
kering). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan inokulasi CMA dan
perlakuan dosis pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata (P=AL05} terhadap
pertumbuban dan produksi romput Raja, namun interaksi antara inokulasi CMA
dan dosis pupuk foslor berbeda tidak nyata (P20,03) terhadap pertumbuhan dan
produksi segar, tetapi berbeda nyata (P<0,05) terhadap produksi baban kering.
Diari penefitian ini dapat disimpelkan bahwa peningkatan dosis pupuk fosfor pada
rumput Raja dapar meningkatkan produksi rumpint Raja dan hasil terbaik adalsh
pada dosis 753% rekomendasi pupuk fosfor wniuk rumpil Rafa vag i inokulasi
dengan CMA Gigaspora rosae,

boatd kunci @ CMA Gigaspora rosae. dosis P, pertumbubhan. produksi, rumpul
Raja dan tanah 1NGHsol.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagaimanapun batknya genetik vang dimiliki seekor ternak. namun tidak
akan dapat berproduksi secara optimal bila tidak memperaleh makanan vang
sempurng, Susctvo (1980) babwa 74 — 94 % {otal ransum ternak ruminansia
berasal dari hijavan, dan hijavan merupakan bhaban makanan pokok  eniek
kebutuhan hidup pokek. produksi macpun reproduksi. Ketersediaan  hijauan
ailaluh fakior produksi vang sangat menentukan keberbasilan produksi ternak
terutama ternak ruminansia,  Untuk menanggulangi masalah kekurangan hijavan
telah diperkenalkan dan di kembangkan budidava rumpul unggul salah satunya
rumpul unggul vang produksinya tinggi adalah umput Raja stse King Grass
{Pernisetn purpupoides). Rumput Raja memiliki produksi 1076 tonfha'tahun
{dalam bentuk segar) dengan  kandungan  bahan  keringnya 1022 % (110
tondhadtabiun) (Siregar, 19891 Rumput Rajn memiliki produksi 3 kali produksi
rumput Gajah, disukai ternak, cepat pertumbuhan anakan, dapat menahan erasi,
tahin kekeringan tetapi tidak taban terhadap genangan air. Bila kita perhatikan di
lapangan walaupun rumput unggul telab banyak discharkan ke masvarakal, namun
produktivitasnya masih rendah, salah satu penvebabnyva adalah alokasi penanaman
vang diperuntukkan untuk tanaman pakan adalah pada lahan marginal.

Data dan Direktorat Bina Rebabilitasi dan Pengembangan Lahan ¢1993)
dalam Zaini dkk (1996) menunjukkan bahwa di Indenesia saat ini terdapat sekitar

7.5 juta ha lahan yvang tergolong potensial kritis . 6.0 juta ha semi kritis dan 4.9
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juta ha tergoleng kritis, Data ini merupakan indikasi bahwa tingkat pengelolaan
lahan di Indonesia tergolong buruk.

Ultisol merupakan tanah masam vang paling luas di Indonesia vaitn 48,3
Juta hekiar, tersebar di Pulau Sumatera. Kalimantan | Sulawesi, dan Idanjaya
{Sudjadi, 19845 Mamun lahan ini tingkat kesuburannva rendah dan bila dilakukan
pemupukan Eetersediaan unsur bara rendah karena difiksasi oleh Al dan Fe yvang
tngen . Menurut Sanchees (1992), Ultisol mempunyvai tingkat kesuburan rendah di
sebabkan oleh kemasaman vang tinggi atau pH vang rendah |, kandungan unsur N,
P K (Ca Mg, 5 dan Mo rendah | serta kandungan unsur Al Fe, dan Mn yvang
tinggi sehingga berbahayva bogi pertumbuhan tanaman.

Tanaman yang tidak toleran Al dan Fe pada Ulisol, mempunyai
periumbuhan dan perkembangan akar yang 1erbatas. akibatnya serapan unsur-
unsur hara dan air menurun, terutama  fosfor, Akibainva effisiensi pemupukan
losfor sangat rendah dengan kata lain pupuk fosfor di berikan dalam jumiab
banvak, 1etapi P vang discrap tanaman sangat rendah,

Salah satu cars yang mungkin dapal di terapkan sebagai upava untuk
meningkatkan penyerapan hara pada 1Gsol, adalah dengan pemanfaatan jasad
remik tanah, antara lain dengan menggunakan Mikoriza Vesikular-Arbuskular
(CMAY (Husing 19925 Anas dan Santoso. 1992), Sehubungan dengan hal i, di
duga bahwa pemberian CMA adalah salah satu cara unluk dapat meningkatkan
serapan foslor, schingga akan meningkatkan effisiensi pemuopukan losfor, Dengan
pertimbangan, bahwa CMA dapat memperluas bidang penverapan akar, sehingga

jarak yang di tempuh oleh hara untuk dapat berdiffusi melalui tanah ke akar dapat
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di perpendek. CMA dapat membantu menyverap fosfor yvane kurang larul, dan
mampu menverap air pada pori-port tansh di mana akar tanaman sudah tidak
mampu lagi (Mosse, 1981: Joetono dan Kabirun, 1984; Husin, 149937,

Sainz dan Avines (1988} melaporakan, bhabwa pemberian CMA pada
tanaman red clover ternyata dapal meningkatkan serapan hara N, P, K. Ca, Mn,
Cu, ddam Zn dibundingkan dengan vang tidak i beri CMAL

Pemberian CMA bukan meningkatkan jumiah fosfor dalam tanah, tetapi
berfungsi memperbesar (memperluas) serapan hara tanaman terotama hara fosfor
melalui hifa eksternalnya, Oleh karena iy, untuk meningkatkan jumlah fosfor
yang tersedia dalam tanah terutama pada Ultisol  vang mengandung fosfor
erseclia sangal rendah, maka perfu dilukukan penambaban fosfor melalui
pemupukan {Hadioetoma, 1991 dan - Husin, 1992 Sejalan dengan pendapat
Leiwakabessy (1976) dan Hakim ( 1982), bahwa penambahan fosfor dalam bentuk
pupuk sangat di perlukan. agar jumlab fosfor cukup bagi maman,

Pemakaian CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskular) sebagai pupuk havati
pada beberapa jenss tanaman mulai banvak mendopat perbatian, karena CMA
dapat membantu meningkatkan efesiensi penyverapan unsur hara. Setiadi (1994)
menyatakan habwa CMA simbiosisnva dapat menghemsat pupuk 50% P, 40% N
dan 23% K. Adinurani dkk (2000) menvatakan bahwa inokulasi OMA dan
pengurangan pupuk sebanvak 25% dun 50% dapar meningkatkan produksi namun
pengurangan 75 % menurunkan produksi tebo dan gula hablue.

Telah dilakukan penelitian pemberian  beberapa dosis pupuk  foslor

terhadap rumput Raja vang di inokulasi dengan CMA Civasporg rosae. Pada
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pemotongan 1 dan 1l ternyata pemberian pupuk fosfor  pada rumpot Raja dari
23% sampal 100% rekomendasi vang di inokulasi CMA Gloaspora rosae dapat
meningkatkan pertumbuhan, produksi dan hasil lerbaik roopu Raja vang di
inokulasi dengan CMA adalaly pada dosis 100% rekomendasi, namun P
pemotongan T dan TV ternyata peningkatan dosis pupuk fosfor sampai 75%
rekomendasi dapat meningkatkan  pertumbuban dan produksi namun terjadi
penurunan pada dosis pupuk fosfor 100% rekomendasi. Berdasarkan hal tersebul
maka telah dilakukan  penelitian lanjutan dengan judul  “Pengaruh Lanjuran
Inokulast CMA Gigaspora rosae din Dosis Pupuk Fosfor Terhadap  Perlumbuhan
dan Produksi Rumput Raja (Pernisenon purpupoides) Pada Pemotongan Vi
Tanah Ultisol®™,
B. Perumusan Masalah
1. Apakah sumpai pemotongan V' masih ada pengarub inckulasi CMA dan
dosis pupuk fosfor terhadap pertumbuban dan produksi remput Raja.
Lo Inekulast CMA dan dosis pupuk fosfor berapakah vang menghasilkan
pertumbuhan dan produksi romput Raja terbaik,
C. Tujuan Penclitian
I. Untuk mengetabui pengaruh lanjutan interaksi antara CMA Crigaspora
rosee dan dosis pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan produksi

rumput raga padya pemotongan V.

I

Untuk  mengetabui dosis  pupuk  fosfor vang  terhaik  (erhadap
pertumbuhan dan produksi umput Raja vang di inokulasi dengan

CMA (Figaspora rosae pada pemotongan V.



V. KESIMPPULAN

Drari hasil penelitian dapat di simpulkan, babwwa -
1. Inokulast CMA dan dosis pupuk P memberikan pengaruh vang relmil
sama terhadap pectumbuhan dan produksi segar. namun terhadap

produkst bahan kering terdapat imeraksi,

I
'

Hasil terbaik adalah inokulasi CMA Gigaspora rosee dan dosis pupuk

P 3% rekomendasi.
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